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STUDI NUMERIK PENGARUH POSISI DIMPLE TERHADAP 
GAYA ANGKAT DAN HAMBAT PADA AIRFOIL NACA-2412 
ABSTRAK 
Oleh: Steven Mulia Dharma 
 
Modifikasi permukaan airfoil dengan tujuan mengurangi gaya hambat (drag) atau 
meningkatkan gaya angkat (lift) telah menarik perhatian dalam beberapa tahun 
terakhir. Salah satu modifikasi yang potensial adalah penambahan lesung (dimple). 
Telah diketahui bahwa pada bola golf, dimples mengurangi gaya hambat yang 
bekerja.  Meskipun demikian, hal yang sama tidak dapat diasumsikan pada kasus 
airfoil yang bentuknya mengikuti streamline. Jadi perlu dilakukan penelitan 
terlebih dahulu untuk mengetahui pengaruh dimple terhadap gaya-gaya pada airfoil.  
 
Pada tugas akhir ini, pengaruh posisi dimple terhadap gaya-gaya pada airfoil 
NACA-2412 dipelajari secara numerik. Sistem persamaan yang disimulasikan 
adalah persamaan Navier-Stokes pada keadaan tunak untuk fluida tak 
termampatkan. Untuk memodelkan turbulensi, digunakan salah satu model RANS. 
Sistem persamaan tersebut lalu diselesaikan dengan metode volume hingga 
menggunakan software ANSYS FLUENT. 
 
Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa posisi dimple 20% panjang chord 
menghasilkan nilai koefisien angkat paling besar walaupun pengurangan gaya 
hambat tidak terlalu signifikan. Hal ini yang menyebabkan posisi dimple 20% 
paling efisien. 
 







NUMERICAL STUDY OF EFFECTS OF DIMPLE POSITION ON 
LIFT AND DRAG FORCE ON NACA-2412 AIRFOIL 
ABSTRACT 
By: Steven Mulia Dharma 
 
Airfoil surface modifications with the aim of reducing drag or increasing lift have 
attracted attention in recent years. One potential modification is the addition of 
dimples. It is known that in a golf ball, dimples reduce the drag acting. However, 
the same cannot be assumed in the case of an airfoil whose shape follows a 
streamline. So it is necessary to do research first to determine the effect of dimples 
on the forces on the airfoil. 
 
In this final project, the influence of the dimple position on the forces on the NACA-
2412 airfoil was studied numerically. The simulated system of equations is the 
steady-state Navier-Stokes equation for incompressible fluids. To model 
turbulence, one of the RANS models is used. The system of equations is then solved 
by the volume method using ANSYS FLUENT software. 
 
The numerical simulation results show that the dimple position of 20% of the chord 
length produces the greatest coefficient of lift, even though the drag reduction is not 
significant. This is why the 20% dimple position is the most efficient position 
 
Keyword: dimple, airfoil, simulasi, ansys Fluent. 
